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DITERBITKANOLEH
Balai Bahasa Sulawesi Selatrn
PRAKATA EDITOR
Indonesia memiliki khazanah bahasa daerah yang beragam dan tersebar dari Sabang hingga
Merauke. Dalam bahasa daerah itu pun terdapat beragam dialek. Keanekaan bahasa itu merupakan
cerminan keanekaan etnis dan budaya masyarakat Indonesia. Sejak tahun 1992 hingga pertengahan
tahun 2017, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah memetakan 569 bahasa daerah di
seluruh Indonesia dan masih banyak bahasa daerah lain yang belum terpetakan. Di antara ratusan bahasa
yang terdapat di Indonesia tersebut dari tahun ke tahun jumlahnya terus berkurang- terancam punah,
bahlcn ada yang sedang menuju kepunahan.
Negara telah menjamin keberadaan dan keberlangsungan hidup bahasa-bahasa daerah di
Indonesias. Payung hukum pengembangan dan pembinaan bahasa daerah sebagai ujung tombak
pendukung bahasa nasional telah termaktub dalam UUD RI 1945, Bab XV, Pasal 22 dan 36 beserta
penjelasannya; UU RI Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, Serta Lagu
1G[angsaan; Politik Bahasa Nasional yang menggariskan kedudukan dan fungsi bahasa daerah, dan
Rancangan Program Nawa Cita, khususnya butir 8 dan 9.
Kongres Internasional ru nahasa-Bahasa Daerah Sulawesi Selatan tahun 2018 merupakan
tegiatan kali ketiga dari yang pertama pada tahun 2007. Kongres yang dilaksanakan oleh Balai Bahasa
$ilawesi Selatan lagi-lagi menegaskan wujud perhatian pemerintah dan pelbagai elemen masyarakat
terhadap nasib dan masa depan bahasa Bugis, Makassar, Toraja, Masenrempulu, lainlainnya. Disadari
bahwa kondisi bahasa daerah Sulawesi Selatan pada masa kini perlu perhatian dari semua pihak. Oleh
kerena itu, tujuan pelal,rsanaan Kongres ini adalah untuk menemukan gagasan-gagasan cemerlang dari
pibak akademikus, peneliti bahasa, budayawan, tokoh masyarakat tokoh adat, dan tidak terkecuali pihak
birokrat dalam rangka pemertahanan dan pengembangan bahasa daerah Sulawesi Selatan.
Bul<r Proceeding ini menghimpun sejumlah tulisan para pemakalah dari dalam dan luar negeri.
Khrzus penulis dari luar negeri sebanyak lima pembicara yakni Yabit Bin Alas dari Brunei Darussalam,
Masao Yamaguci dari |epang, Douglas L dari Amerika Serikat, Julia Lim dari Malaysia, Brendon Marshal
deri Australia. Sementara itu, penulis-penulis dari dalam negeri sebanyak 69 orang pada umumnya
berasal dari kalangan peneliti bahasa dan akademisi dari Perguruan Tinggi. Isu-isu makalah yang
disajikan terbagi ke dalam tiga kategori yaitu bahasa, sastra, dan pengajaran dengan tinjauan dari pelbagai
pcrqpelaif.
Secara umum, pembicara utama menyrngkapi keberadaan bahasa daerah mulai dari kondisi
Pgggunaannya di masyarakat hingga keb|akan pemerintah terkait undang-undang atau perda
pcndukungnya. Secara khusus, Pikiran-pikiran mutakhir muncul dari beberapa makalah dengan
moyajikan nuansa baru pada perticangan isu-isu bahasa daerah dalam kontels luas. Meskipun
drnikian, proceeding ini tidakbertujuan untuk mengulas topik dan isu khas setiap tulisan yang disajikan.
Ptcmbaca dipersilahkan memilih dan memahami setiap tulisan secara utuh dengan menelaahnya secara
trfis. IVleskipun demikian perlu dikemukakan isu baru dan pentingyang muncul tersirat pada makalah
rrl tulisan prosidin ini. Isu yang berkenaan dengan realitas dan gagasan pendesainan bahasa daerah
fudrapkan bahwa fakta menunjukkan, bahasa daerah yang tidak diajarkan di sekolah lebih cepat
rouiu kepunahan; media komunikasi dalam berbagai level mulai koran, radio, televisi, hingga teknologi
df,lal secara bersama-sama memiliki peranan penting dalam membumikan dan mengembangkan bahasa
d.6rh pada konteks kekinian; proses pembelajaran dan pengembangan bahasa daerah di lingkungan
r:lohh-sekolah hendaknya mengombinasikan aspek didaktif dan etika-moralitas bagi masyarakat luas.
Isu-isu spesifik tersebut memberikan citarasa baru sekaligus menjadikan Kongres Bahasa
drreh ini menemukan paradigmanya, bahwa hakikat bahasa daerah bukan sekadar media komunikasi
bdrta, melainkan sebagai pilar peradaban manusia pemiliknya. Oleh karena itu, gerakan kepedulian
PnoslprNc KoNcnrs INrrnwesrorvar. III Benese-BeH^ose Denun Sur.rwrsr SrrerAr.r ThHUN zorS
dan penyelamatan bahasa daerah pada hakikatnya adalah upaya penyelamatan peradaban dimana
bahasa itu hidup. Itulah sebabnya, pelaksanaan kongres ini bukanlah sekadar pertemuan lima tahunan,
melainkan sebuah proses penyelamatan peradaban dan pembumian kembali nilai-nilai kemanusian
melalu i penguatan b ahasa-b ahasa daerah Sulawesi Selatan.
Desember , 2018
Editor
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Abstract
The purpose of this stud.y is to destibe theform of deirts covring deixis of person, deixis af place,
and deixis iy ti*, in Tae Language arnong the Luwu community. This research is a qualitative dacriptive
sudy. The object of the research is the Luwu community\ speech where data and source data in theform of
speech or diilogui that has been transcribed in text form. Data collection used is listening method which
i fro of lktening technique. The data analysis technique in this study is an interactive model of data
anlysis iechnique. The raults of the sndy showed that aspects included in the discussion induded the deixis
of person (rne), you (karnung), you (iko), you all (karnung), dia (kalena), them (solana); deixis of place
,tri vhere (umbai), where to (umbanaolai), here (inddte), and there (inde'to); and deixis of time are, this
.yatd), that (yato'), yesterday (sangmai'), tornorrow (masiang), today 
(allo yate'), now (iyalakote'), night
' bon$ andmorning (makale' ).
Xelword.s: deixis, Tae' Ianguage, Luwu community.
Abstrak
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk deiksis persona, tempat dan waktu Bahasa Tad
p'ada masyarakat Luwu. penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian
berupa pertuturan masyarakat Luwu dengan data dan sumber data berupa pertuturan atau dialog
percakafan yang telah ditranskip dalam bentuk teks. Pengumpulan data menggunakan metode simak
rtau penyimakan, yaitu teknik simak bebas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
rfahh teknik analisis data model interaktif, Hasil penelitian menunjukkan aspek deiksis yang terdapat
dalam pertuturan mencakup dieksis persona berupa aku (saya),kamu (karnung), anda (iko), kalian
1umuig, dia (kalena), *.r.ku (salnna).deiksis tempat berupa dimana (umbai),kemana (utnbana olai),
fusni (ind.e), dan di sana (inde'jio) danwaktu berupa, ini (yatd), itu (yatd), kemarin (sangrnai'), besok
.'masiang),hari ini (atlo yatd),sekarang (iyalakote'), malam (bon$ dan pagi (makale')'
Eda kmcl: deiksis, bahasa TAe', musyarakat Luwu.
'ENDAHULUAN
Sistem deiksis bahasa yang satu dengan bahasa yang lain memiliki perbedaan. Hal
,midimungkinkan karena tiap-tiap bahasa memiliki kaidah bahasa dan latar belakang budaya
pngberbeda. perbedaan ini membawa konsekuensi tersendiri bagi orang yang akan mempelajariatau
m.dalami dan menggunakannya dalam tindakkomunikasi. Dengan demikian, kajianmengenai deiksis
ni penting ililakukan agar dapat membantu dan mendukung tercapainyatujuan komunikasi, termasuk
,dblam penggunaan bahasa Tad di *iltfh Luwu'
Bahasa Tad merupakan salah satu bahasa daerah yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, tePatnya
f, Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur, dan Kota Palopo.Tana Luwu sendiri merupakan bekas
ilayah Kedatuan (Kerajaan) Luwu Kuno. Wilayah Kedatuan Luwu Kuno terbentang dari wilayah
dministrasi kabupaten Luwu, Luwu Timur, Luwu Utara, dan Kota Palopo. Bahasa Tae' ini digunakan
pnosr.prNc Koxcxrs lxrnnNlsroNer, III BeHlse-Benes.e Darnen SuLAwEsr Srrerex TeHu; zorS 6t7
/da Deiksis Bahasa Tae'pada Tuturan...
oleh sebagian besar penduduk tersebut sebagai bahasa sehari-hari mereka. Bahasa Tael s€ :- - : '
bahasa Toraja atau Ibu dari bahasa Toraja, Mandat Massenrempulu (Kab. Enrekans. i --
Selanjutnya Bahasa Tae'memiliki beberapa dialeh yakni Toala, Rongkong, dan Torara 1."r " , i, ,'
bermakna tidak add yang merupakan bahasa kuno yang digunakan dalam kitab.l.-*;*'- nrii,,,,:*,
Galigo yang merupakan asal muasal dari Sawerigading (I Garim, 2017:iii),
fumlah penduduk daerah ini sekitar 340.000 jiwa, (lihat, misalnya, Ethnol:g-: - - ituli,uuurriri
ini masih digunakan oleh masyarakat Luwu secara aktif hingga sekarang dalam berri: r',, :-rnrnrrru*, nnrrillrilrrr
bahasa daerah yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat inr :ern;;rr*n inruudrl,
gaya atau aksen tersendiri ketika dituturkan. Bahasa Tae' memiliki gaya bahasa ,i:r:;.' tr.ff.lruil$lrllu ,urrtriiuflirr
halus. Istilah linguistiknya di sebut sebagai eufemisme atau penghalusan, lihat (misal:.l: -dnrulrililh Jtilrriilililrlt,
Selain itu, bahasa ini juga memiliki sistem morfologis yang tergolong rumit karena pe;r,smlruuriluuuhiuomh,
merrgalami proses afiksasi yang kompleks,lihat (misalnya, Ibrahim: 2007 dm Garhs. : 11.,i,
Sebagaimana halnya bahasa-bahasa daerah yang lain, bahasa Tae' juga mengra,',ru:i nmlrytuil,fiutl,
ideal, yaitu sebagai lambang identitas dan kebanggaan etnik, sebagai sarana komu:'l,.ft, Mtuuunmdir.,los,
sebagai pemerkaya bahasa Indonesia. Namun, fungsi-fungsi tersebut secara perlahc.-ai'iqn ilnry"
penurunan, terutama pada generasi sekarang (Darma, 20II:I2).
Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah pendokumentasian dxn ksd i r'lk ,'r rr,Tftlurrfii**r
bahasa Thd yang masih terbatas. Selama ini penelitian terhadap bahasa Thd yang perrure rii:,,mrurFnflnrysri
sebatas mengenai struktur linguistiknya, Salija, dkk 2017, dalam kajiannya rzDE :{suur,@!r "iffin,
in Tae' Language: A Gramatical-Lexical Viei'. Selanjutnya, dilakukan penelitir'' :r,rilhdqp fr1[m6,
Morfologi dan Sintaksis Bahasa Tae)" pada tahun 2017 oleh ldawati, dkk Kgrnu,'iiem Bdlrq;ffi;i
2018 (Ragam bahasa masyarakat Belopa Kabupaten Luwu; Tinjauan Sosiolinguisrrh
Kajian-kajian mengenai pragmatik, sosiolinguistik, dan etnolinguisrik E&$rft wml ffii
kurangsehingga belum cukup untuk menggali informasi keunikan bahasa TaelOleh h.rron un-ffiffi1
perlu untuk terus melakukan dokumentasi dan kodifikasi, sertapenelitian terhadaF h.smcl frlirffi;ir
salah satu uPaya pelestarianbahasa daerah agar tidak punah. Salah satunrz lcq,n",!r'' m,q*)h
mengenai deiksis bahasa Tae' yang belum pernah dilakukan. Kajian deiksis telah banr-a': :-4ii;riii,",ulriii ,,r
para pakar, tetapi unfuk bahasa Tae' belum dilakukan. Oleh karenaitu, dipandang perlu ::;: *.$ ;i,lrL*llduluuuul*
penelitian deiksis,
Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini mempunyar tiga :ln&im. $tffi$,
mendeskripsikan bentuk deiksis persona bahasa Tae' pada masyarakat Luwu. i(t,lua.. m$-"',ffiililit+i?r
bentuk deiksis tempat bahasa T[d pada masyarakat Luwu . Ketiga,mendeskripsikan b'eqn'"r odffin,
bahasa Thd pada masyarakat Luwu.
KAJIAN TEORI
Berdasarkan teori pragmatih Lyons (dalam Djajasudarmu t999:43), deiksis !ua_ t:. .
adalah lokasi dan identifikasi orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang dibicaraL.:.
sedangdiacudalamhubungannyadengandimensiruangdanwaktunya,padasaatdituturkan olci: :
atau yang diajak bicara. Deiksis dapat juga diartikan sebagai kata-kata yang memiliki refere; ': : :. ' -




pada siapa yang menjadi si pembicara dan bergantung pada saat dan tempat dituturkannra !li:: : - ,,,,,,,riiindiJud;
demikian, fenomena deiksis merupakan cara yangjelas untuk menggambarkan hubun$: L::.i!*ilL'rirrurilrd,rrr
dan konteks dalam strukturbahasa itu sendiri. Kata seperti saya, sini, dansekarangadalah k{" i:"r; ,.r'u,u;inr
Kata-kata ini tidak memiliki referen yang tetap. Referen katta saya, sinidan sekarangbans i-:: ir -t",uiir,",,riii;i!rufir;,
maknanya jika diketahui pula siapa, di tempat mana, dan waku kapan kata-kata itu diuc::i*r.,j *rrlflrr11unr,i,
demikian, yang menjadi pusat orientasi deiksis adalah penutur.
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Ida Deiksis Bahasa Tae'pada Tuturan...
Pembagian deiksis Menurut Yule (2006:13) ada tiga, diantaranya: deiksis persona, deiksis tempat,
Jan deiksis waktu. Senada dengan Levinson (Nadar, 20L3:54) menyebutkan bahwa dalam bahasa inggris
Jeiksis dapat di klasifikasikan menjadi tiga jenis, pitu deiksis persona "ptrson deixk", deiksis ruang
"plnce dciksis'l dan deiksis waktu "time deixis".
Deiksispersonaadalahkatayangdipakaiuntukmengacu kenominalain atauuntukmenggantikan
romina lain. Deiksis persona dengan jelas menerapkan tiga pembagian dasar, yang dicontohkan
Jengan kata ganti orang pertama (saya), orang kedua (kamu), dan kata ganti orang ketiga (ia laki-laki'
Ja perempuan, atau dia barang/sesuatu). Dalam beberapa bahasa kategori deiksis penutur, kategori
Jeiksis lawan tutur dan kategori lainnya diuraikan panjang lebar dangan tanda status sosial kekerabatan
contohnya,lawan tutur dengan status sosial lebih tinggi dibandingkan dengan lawan tutur dengan status
l;|ih rendah). Pembahasan tentang keadaan sekitar yang mengarah pada pemilihan salah satu bentuk ini
Saripada bentuk lain kadang-kadang dideskripsikan sebagai deiksis sosial.
Deiksis tempat ialah pemberian bentuk pada lokasi menuntt peserta dalam peristiwa bahasa.
-evinson (Nadar, 2013:55) menjelaskan deiksis tempat berhubungan dengan pemahaman lokasi atau
:empat yang dipergunakan peserta tuturan dalam situasi pertuturan. Lain halnya Yule (2006: 19)
nengemukakan deiksis sebuah konsep tentang jarak yang telah disebutkan berhubungan erat dengan
.ieiksis tempat yaitu tempat hubungan antara orang dan bendanya ditunjukan.
Deiksis waktu ialah pemberian bentuk pada rentang waktu seperti yang dimaksudkan
penutur dalam peristiwa bahasa. Levinson (Nadar, 2013:56) menjelaskan deiksis waktu menunjukan
keterikatannya dengan kata tense dan adverbial penanda waktu, time adverbs. Selanjutnya Yule
t2006:22) menjelaskan 'landasan psikologis dari deiksis waktu tampaknya sama dengan landasan
Ensikologis tempat". Kita dapat memperlakukan kejadian-kejadian waktu sebagai objek yang bergerak
hearah kita (ke dalam pandangan) atau bergerak menjauh dari kita (di luar pandangan).
HETODE
Data penelitian ini adalah tuturan yang drgunakan oleh penutur bahasa Tae' di kabupaten Luwu.
Penelitimenggunakan data penutur di wilayah Luwu karena bahasa Tad diwilayah tersebut dianggap
nsagai bahasa standar masyarakat Luwu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
:ni menggunakan teknikcatat dan rekam. Pencatatan dan perekaman dilakukan terhadap tuturan yang
noengandungbentuk-bentuk deiksis bahasa TaelTeknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dalah teknik analisisdeskriptif kualitatif. Teknik analisis ini berdasarkan fakta yang ada atau fenomena
Engmemang secarir empiris hidup pada penutur-penuturnya sehingga yang akan dihasilkan atauyang
,iicaiat berupa perian bahasa (Sudaryanto, 1988). Adapun langkah-langkah yang dilakukandalam
menganalisir d"tu, antara lain; mengatur atau mengurutkan data yang sudahdikumpulkan,




Deilsis persona di dalam bahasa Tad yang datanya bersumber dari data lisan dan data tertulis
jutnya dibahas berdasarkan klasifikasinya, yaitu deilsis persona pertama, persona kedua, datt
ona ketiga. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
ing-masing deiksis persona yang terdapat dalam bahasa Tael Dalam kategori deiksis persona )'irng
renladi kriteria adalah peran peserta dalamkomunikasi atau peristiwa berbahasa. Dalam hal ini dapc
ibedakan menjadi tiga macam peran,yakni kategori orang pertama, orang kedua, dan orang ketiga
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Orang pertamaadalah kategorirujukan pembicara kepada dirinya sendiri atau kelompok 
' ':
melibatkan dirinya. Orang keduaadalah kategori rujukan pembicara kepada seorang pendenga; '" '
lebih yang hadir bersa*uo-r*g pertama. Orang ketigaadalah kategori rujukan kepada orang /an$ 
: - r*
p.*bic"ra ataupendengar ujaran itu, baik hadir maupun tidakhadir.













Ketigir {Hl} fli* {kal'eliir}
H'eliair {}3etrlaru}
Iv{ e'reka {'y,t} llgt1 5{l 11 g i
Akan tetapi, bentuk-bentuk persona di atas belum memiliki referen yang tetap. Rete:t:" :"irrriimirrxrr
persona tersebut taru dapat diketahui maknanya jika diketahui siapa, di mana, dan waktu kar'u 'utnitiiii,''
tata itu diucapkan. Acuan yang ditunjuk oleh pronomina persona dapat berganti-ganti bergair* il :t*ur,u'
peranan yurrg dibu*akan peserta atau pelaku tindak ujaran. Orang yang sedang berbicara :3t:Liriirlrlr/rlr
p"r*urryungdisebutpersonapertama.Apabilaorangtersebuttidakberbicaralagidankemudia: l,*lrulrilll'
perd.rgua Jia disebut persona kedua. Adapun orang yang tidak hadir dalam tempat pembicara.i.:- :"r:";'iilllmi
menjadiobjek atau bahan pembicaraan, disebut persona ketiga. Untuk lebih jelasnya' di barna; -:' i&triirii'rlrrrl
dijelaskan secara singkat pemakaian deiksis persona dalam bahasa Tad:
1.1. Deilsis Persona Pertama
Deiksis persona pertama tunggal dalam bahasa Tae', terdiri atas pronomina aku, sa',; l.*sllurlrtl
tersebut sering digunakan dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dan mi:"':- r*''"'''
tempat pemakaian atau acuan yang agak berbeda. Dengan demikian, deiksis persona dalam b::*'* 
'""'t''
tersebut juga sangat erat kaitannya dengan peran sosial antara pembicara dan pendengar.
Berikut ini beberapa contoh pemakaian deiksis persona yang mengacu pada diri sendr:--
' (ta) Aat : Naya, (alanna' pisokupakeba'taite' batangTampia)
Ambilkan aku parang untuk menebang pohon Durian!'
(lb) Naya: (iya kakka, taianghgi kualangki lallui Banoa)
'Iya Kak, sebentar kuambilkan di dalam rumah!'
Konteks Tuturan: Tuhrran dituturkan oleh Aat (umurnya lebih tua dibandingkan \:-": i;ir'iur,il'
situasi informal di lingkungan keluarga.
pemakaian pronomina aku pada konteks kalimat (1a) di atas menunjukkan bahr':" -'r"iiil'"'illr
pembicara tersebut kepada dirinya sendiri, yaitu Aat. Pemakaian deiksis akubiasanyadigu::;"'*: ililrri
,.orarrg senior (yang lebih tua) dalam berkomunikasi dengan seorang junior(yang lebih mud; - itt''ii'nttrtnt
konteks kalimat di atas, umur Aat lebih tua dibandingkan umur Naya.
Dalam pembicaraan sehari-hari aku seringdipendekkan menjadi kz-, seperti pada kai::"a
Ku- padakonteks kalimat tersebut tetap merujuk pada diri sendiri, tetapi penuturnya sudah :(*Jrdrrillll
yaitu merujuk kepada Naya. Selain ku-, bentuk aku fuga dipendekka n -ku, seperti pada cont::' isi rrilrrriur
berikut ini.
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(2a) Deng Bulang: Yate kande taena sauai seleraku.
'Masakan ini tidak sesuai dengan selerakul
(2b) Mama Apn: ryya tae duka na cocok seleraku.
'Ilza, tidak cocok dengan seleraku juga.'
Konteks Tuturan: Tuturan dituturkan oleh Deng Bulang (teman akrab Mama Apri) pada situasi
informal di sebuah rumah pada saat makan.
Persona pertamaakulebih banyak dipakai dalam situasi yang tidak formal serta yanglebih banyak
menunjukkan keakraban antara pembicara dengan mitra bicara atau penulisdengan pembacanya.
Berbeda dengan pemakaian pronomina saya berikut ini.
(3 a,) Aat b erb i c ar a kep a d a gur uny a,
" Taekuissenngito apa tapau Pak"




Pada kalimat (3a) terdapat deiksis saya Wg merujuk kepada Aat. Pada kalimat tersebut Aaf
heqperan sebagai pembicara dengan menyebut dirinya dengan pronomina saya, sedanglcan pada kalimat
3b) Aat sudah bukan pembicara lagi, melainlan guru yang beqperan sebagai pembicara. Guru jaga
menyebut dirinya dengan pronomina saya, seperti pada contoh kalimat (3b). Dengan demikian, acuan
nya berpindah-pindah. Pemakaian bentuk saya seperti pada contoh kalimat (3a) dan (3b) tersebut
ooerupakan bentuk hormat dari aku. Dengan kata lain, pronomina saya digtnakan oleh seseorang yang
nerendahkan diri untuk menghormati lawan bicaranya dalam berkomunikasi.
Biasanya penutur bahasa Tad menggunakan deiksis sayal<etika dalam situasi formal atau resmi
drn sekaligus untuk menandakan rasa hormat dan bentuk santun terhadap mitra tuturnya. Dalam hal
pemakainryra, bentuk persona pertam a aku dan saya ada perbedaan .Benitk sayaadalah bentuk yang formal
,dan umumnya dipakai dalam tulisan atau ujaran yang resmi. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan
hentuk saya ilpal,aidalam situasi nonformal. Sebalikryra dengan bentuk akulebrhb*ytk dipakai dalam
dtuasi png tidak formal serta. Lebih menunjuk keakraban antara pembicara dan lawan bicara-
tJ. Deiksis Persona Kedua
Deiksis persona kedua tunggal dalam bahasa Taei terdiri atas pronomina kau, katnu, kita, dan
sedangkan bentuk jamaknya, yutu kita dan kalian. Bentuk-bentuk tersebut sering digunakan
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dan mempunyai tempat pemakaian atau acuan
g agak berbeda. Di bawah ini beberapa contoh kalimat )ang mengandung deiksis persona kedua.
4) Maikoyake barani ko, toanjo lako banuanna!
Ayo, kalau kamu berani, kita kie rumahnya!'
5) daumualangasangngto buana, annai batu pira
'Jangankamu ambil semuabuah itu, tinggalkan sebagianl
6) tae'ramumassEenawa. kitai i nasibna joklako tau?
'Anda tidak kasihan melihat nasib mereka?'
7) daupatamakang kami lallui to urusatnmi
Kami jangan dilibatkan dalam urusan kalian itu, ya!
9) matarang santa. topisatnu.
'Tajam sekali parangAnda.
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Dalamsebuahtuturancaramenunjukkansuatureferendapatberubah-ubahbergantungpa,ja'.r i
yang berbicara. Dengan kata lain, penutur dapat memakai referen yang berbeda-beda dan disesuar,*:
dengan faktor kesantunan atau kesopanan berbahasa. Misalnya, personaffto (kamu) digunaliar, :-:r'r
seorang senior dalam berkomunikasi dengan junior; persona futa (kita) merupakan bentuk hc r- .
dafikamu (iko)yang digunakan oleh seorang junior dalam berkomunikasi denganseorang senii,: ::...
oleh seseorang yang merendahkan diri untuk menghormati lawannyaberkomunikasi; persona r,'..i
Opu(Anda) digunakan dalam kalangan bangsawan Luwu atau oleh rakyat biasa dalam berkomun-.-
dengan golongan bangsawan.
Pemakaian bentuk deiksis persona juga dapat menunjukkan jumlah orang yang diajakberbt-*:'
atau yang dirujuk. Untuk mengetahui jumlah orang yang dimjuh peserta dalampembicaraan juga ::--.
mengetahui konteks dan situasi pembicaraan karena ada beberapadeiksis persona yang ben-',: r.
sama, tetapi jumlah orangyang dirujukberbeda. Misalnya,deiksis persona,kita, seperti pada kar-r"nu ilrrrir
berbeda dengan pemakaian bentuk kita(kalian) padakalimat (7), yaitu terletak pada jumlah orant ' '- .
dirujuk atau yang diajak berbicara. Pada kalimat (6) jumlah orang yang dirujuk satu (tunggal). t.:.
pada kalimat (7) orang yangdirujuk jumlahnya lebih dari satu atau jamak.
1.3. Deilais Persona Ketiga
Deiksis persona ketiga dalam bahasa Tae', terdiri atas bentuk tunggal, yaitu dia, belinu - -
mereka, sedangkan bentuk jamaknya, yaitu mereka. Bentuk-bentuk tersebut sering digunakan c.-.-
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dan mempunyai tempat pemakaian atau acuajr -,'i!:r .
agak berbeda. Di bawah ini beberapa contoh kalimat yang mengandung deiksis persona ketiga.
10) kalenatotutuito pintu naparapa santai.
'Dia menutup pintu itu rapat sekalil
Ll) bah, pada raka to caritanna To Tomatua?
'Woh, seperti itu rupanya cerita beliau yal
12) y angas angto tanang bunga-bunga na b u da s anta.
'Mereka menanam bunga banyak sekali di taman.
Pemakaian bentuk deiksis persona juga dapat menunjukkan jumlah orang yang diajak be:: ,,i::,
atau yang dirujuk Untuk mengetahui jumlah orang yang dirujuh peserta dalam pembicaraan jusi : ' : ,,
mengetahui konteks dan situasi pembicaraan karena ada beberapa deiksis persona yang bentuk-n"'i ,s..au
tetapi jumlah orang yang dirujukberbeda. Misalnya, pemakaian deiksis persona tomatuabeliauiii *;;r-u
padqkalimat (11) dan (12), jumlah orang orang yang dirujuk berbeda. Pada kalimat (11)'i;-:;:*,,
beliauberjumlah satu, sedangkan pada kalimat (12) berjumlah banyak. Bentuk-bentuk deiksis :i:,'*rulri
perlu dipahami jumlah rujukannya sehingga tidak terjadikesalahan pemakaian dan pemahamac :*:!.:;iulrl
dan proses berkomunikasi.
2. Deiksis Tempat
Deiksis tempat terdapat pada pertuturan ( 1b), (4), ( 10), ( 12), mengacu pada kata, di dalan: :. :.,,rdill'
ke rumahnya, menutup pintu dan di taman. Perhatikan contoh analisi deiksis tempat sebagai tq:-r rr
l
l
lb) Naya:rye kak, purapikualangkilalluib ano a
'Iya Kak, sebentar kuambilkan di dalam rumah!'
4) maikoyakebaraniko, anj oki lako banuanna
Ayo, kalau kamu berani, kita ke rumahnya!'
l0) kalenatutuito pintu narapa santa
'Dia menutup pintu itu rapat sekalil
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L2) yangwangrnito tanang bunga-bunga na buda santa.
'Mereka menanam banyak sekali bunga di taman.
Pertuturan (1b) di atas merupakan deiksis tempat, yaitu kata (di ddam rumah) menunjukkan
::mpat yang dekat'dari pembicara maupun pendengar. Tuturan (1b) tersebut, memberitahukan adeknya;uryql /s15, swMl s4^  yuuvrvsra ursuysr
iotuk mengambilkan parang. Sedangkan pertuturan (4) di atas terdapat kata (di sana/ke rumahnya)
aenunjukkan tempat yang jauh dari pembicara maupun pendengar. Tuturan ( 10) menyampaikan kepada
.arvan tutur terhadap kejadian pada waktu itu. Tuturan (12) tersebut, memberitahukan kepada temannya
:ahwa mereka menanam bunga di taman.
i. Deilais Waktu
Konteks data, tiga orang sahabat sedang berbincang-bincang di kantin sekolah pada saat jam
lgirahat.
Informan 1:
Aat, kutirokosammaimarnmotoro nabokka allo sisola ,4yahmu , umba lamialai?
(Aat, kemarin aku lihat kamu naik motor panan-panasan dengan bapak mu, kalian mau ke
mana)
Informan 2:
Iamanjonalako kampus sola Ayahku, Sampai lakote makatopa
(ikut bapak ku ke lGmpus, ini saja masih terasa capek)
Percakapan di atas, menjelaskan bahwa pembicara menanyakan kemarin Aat panas-panas pergi
mana dengan bapaknya. Deiksis waktu sammai(kemarin) pada contoh di atas menyatakan waktu satu
i sebelum hari saat berlangsung tuturan tersebut.
UTUP
pulan
Berdasarkan analisis data tentang deiksis bahasa Tael terdapat pembagian bentuk deiksis persona,
, dan tempat dalam bahasa Tael Bentuk deiksis persona dalam bahasa Tad Melayu bervariasi
emiliki acuan yang berbeda-beda bergantung pada peran peserta tutur dan peran sosial pembicara
utur) dengan pendengar (petutur;. Penggunaan sistem deiksis persona dalam tindak komunikasi
juk pada penggunaan bentuk dan fungsinya.
fentukd.il,*irp.6onapertamaterdiriatasbentuktunggal (aku,saya,danjamak(kami).Bentuk
ona pertama tunggal merujuk pada diri penutur. Bentuk aku cenderung digunakan dalam situasi
rmal dan bermarkah keintiman. Selain itu, bentukafta tersebut lebih menonjolkan sifat individu
ila dibandingkandengan bentuk saya. Benfitk sayadigunakan dalam situasi formal dansekaligus
k menandakan rasa hormat dan sopan. Sementara itu, bentuk kami nmumnya merujuk pada diri
utur dan orang yang berada di pihak penutur, akan tetapi untuk mencapai kadar kesopanan bentuk
juga sering digunakan oleh penutur untuk merujuk dirinya'
Bentuk deiksis persona kedua terdiri atas bentuk tunggal (kita, kamu, anda) dan bentuk jamak
, kalian\.Bentukkamr.rdigunakan oleh orang tua kepada yang lebih muda atau mereka yang memiliki
ungan akrab. Adapun bentuk anda digunakan untuk menandai hubungan yang kurang akrab dan
larak. Sementara bentuk jamak untuk merujuk lawan tutur yang lebih dari satu dan dalam 
hal ini
tur lebih tua dari lawan tutur.
Bentuk deilsis persona ketiga memiliki bentuk tunggal (dia, beliau, diartya) dan jamak (rnereka,
r). Bentuk ketiga tunggal digunakan dalam hubungan netral bukan untuk menghormati. Apabila
utur akan *.trghor*ati pada orang ketiga maka akan digunakan bentuk anda. Namun, bentuk
a)
b)
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tnereka, kalian sebagai bentuk janrak persona lcetiga digunakan untuk hubungan yang
tidak digunakan untuklebih menghormati atau sebalikq"a.
Bentuk r4ralau bahasa Thd terdiri dan" pagt, malam, kemarin, sekarang Bentuk kfit
menunjukan waktu malam. Bentukkata kemmi? yangmenunjukan walcu tepat satu hari telahberlalu sa
pertuturan berlangsung. Bentuk lata pagt (besok) menunjukan waktu tepat satu hari saat ffflen8lrtrt
pertuturan. Bentuk lraita (ya'lakofe)digunakan saat tuturan berlangsung dalam waldu tersebut. B.d
l<atamalarn fru? digunakan saat tuturan berlangsung dimana suatu peristiwa berlangsung terjadl
BentuktempatbahasaTadada duabentukyaituiio inde'i').Sertamenggunakanduademon$trn
(itu) dan demonstrativa (ini). Misalnya dalam l<crtaitu? menunjukan png dekat dengan pembican
Penelitian ini menemukan adanya keunikan deiksis persona dalam bahasa Tae'yaitu dc*
yang bentuknya sama, tetapi acuannlza berbeda. Dalam hal ini jumlah orang yang dirujuk tidak sa
walaupun bentuk deiksis yang digunakan sama, seperti deiksis kita yarrrg acuannya bisa tunggal dl
jamak. Keunikan deiksis tersebut perlu dipahami oleh penutur agar tidak terjadi kesalahpahaman ddl,
proses berkomunikasi.
Saran
Sehubungan dengan pelestarian dan pengembangan bahasa daerah dalam budaya bangsa q
beraneka ragam, maka peneliti merasa perlu memberikan beberapa saran sebagai berikut.
Penelitian yang telah dilakukan tentang deiksis bahasa Tad merupakan p
mendeskripsikan tentang aspek deiksis dari bidang persona, waktum dan tempat. Oleh sS$
berharap adanya penelitian lanjutan tentang deiksis bahasa Tae'baik dari aspek morfolqgl
maupun fonologi hal ini untuk melengkapi data tentang penelitian bahasa thd yang telah ade
terjaga kelestariannya dan dikenal banyak orang.
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